
 
 

23 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan mengenai regulasi emosi 

remaja broken home di Desa Dilem diperoleh hasil sebagian besar 

sebanyak 23 responden memiliki regulasi emosi rendah (58%), dan 

hampir setengahnya sebanyak 17 responden memiliki regulasi emosi 

tinggi (42%). Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa regulasi emosi pada remaja dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin, 

berapa lama orang tua bercerai, tinggal dengan siapa, cara pola asuh 

orang tua, merasa sedih dengan keadaan keluarga, dan mampu 

mengendalikan emosi. 

5.2 Saran 

1. Bagi Tempat Penelitian 

 Diharapkan dapat menjadi evaluasi diri orangtua tentang regulasi 

emosional pada anaknya dengan cara memperhatikan anak. 

2. Bagi Responden 

Diharapkan dapat menjadi evaluasi diri remaja tentang regulasi 

emosional yang dialami sehingga mendorong siswa untuk mencari 

mekanisme coping yang positif dengan cara mengendalikan emosi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  
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Diharapkan dapat menjadi rujukan untuk pengembangan keilmuan. 

Terutama dalam bidang keperawatan agar terciptanya langkah yang lebih 

baik terkait dengan upaya perawatan bagi pelaku regulasi emosional. 
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